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ffUBUNGAN ANTARA KOMPETENSI PENYULUH DENGAN 
PARTISlPASI ANGGOTA DALAM KEGIATAN KELOMPOK TANI 

DI KECAMATAN BAJ\'YUDONO KABUPATEN BOYOLALI 

Oleb: 
Arlp Wljlanto*) 

ABSTR\CT 

This research aim detects connection between extension agent 
c~mpetence with member participation in Janner group activity, in line 
wuh the aim, this research uses method survai kind menylr:riptif 
lcore!asional. Research popult1fion farmer that be farmer group member 
at district banyudono regency boyolali. Research sample is taken with 
iechnique multistage cluster random sqmpling as much as 50 person. 
Second research data that is exll:nsion agent competence and member 
participation in farmer group activity is gatherred 10 pass inquiry 
formed instrument. Instrument validity is tested by using grain validity, 
while to detect reliabilitas used internal consistency test with fom,ula 
a!fa-cronbach. Furthermore data is analyzed with correlation 
technique. Analysis result in standard signiftkansi 5% show that: found 
connection significant between extension agent competence with 
membir participation in farmer group activity (rxy = 0,561 > rtab = 
0,279). 

Keywords: extension, competence, participation 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Mualah 
Upaya pembangunan yang 

dilaksanakan di negara-negara 
dunia ketiga tennasuk di 
Indonesia masih menitikberatkan 
pada pembangunan sektor 
pertanian. Sektor pertanian 
memHiki kompetensi yang cukup 
penting dalam · menunjan~ 
kebcrhasilan pembangunan d1 
Indonesia, mengingat sebagian 
bcsnr penduduk menggantungkan 
hidupnya dengan bckerja pada 
c;ektor pertanian. · 

Dalam membangun bidang 
pertanian ini terdapat enam 

komponen fungsional yang sal ing 
berkaitan satu terhadap yang lain 
clan tidak dapat dipisahkan. Ke-
enam komponen fungsional 
terse but yaitu: komponen 
produksi, sarana produksi 
pertanian clan kredi~ pemasaran, 
penelitian, penyuluhan, dan 
peraturan. 

Kegiatan penyuluhan 
sebagai suatu sistcm pcndidikan 
nonfonnal dlmaksudkan agar 
penerima manfaat utama 
penyuluhan yaitu ~tani da,, 
keluarganya bersedia mcrubah 
perilaku mereka yang meliputi 
perubahan pada aspek 
pengetahuan, sikap, dan 
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ketrampilan sehingga mereka 
mampu memecahkan masalah 
yang dihadapi dan dapat 
menolong dirinya sendiri untuk 
memperbaiki taraf hidup dan 
meningkatkan kesejahtcraannya. 
Untuk mewujudkan keberhasilan 
penyuluhan, diperlukan tenaga­
tenaga penyuluh yang handal dan 
profesional agar dapat 
melaksanakan kegiatan 
penyuluhan seperti yang 
direncanakan. 

Untuk mewujudkan 
kelompok yang efektif, 
partisi pasi dari anggota 
kelompok sangat dibutuhkan 
karena mereka itulah yang pada 
akhimya melaksanakan berbagai 
kegiatan kelompok. 

B. Perumusan Mualab 
Pennasalahan yang dikaji 

dalam penelitian ini, adalah: 
Adak.ah hubungan yang 
signifikan antara kompetensi 
penyuluh pertanian dengan 
tingkat partisipasi anggota datam· 
ke~iatan kelompok tani di 
kecamatan Banyudono kabupaten 
Boyolali? 

C. TuJuao Peoelitiao 
Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan 
antara kompetensi penyuluh 
pertanian dengan tingkat 
partisipasi anggota dalam 
kegiatan kelompok tani di 
kecamatan l.:i,.nyudono kabupaten 
Boyolali. 

D. Manfaat Peoelitian 
I . Bagi pemerintah dan instansi 

terkait, ditwapk.an dapat · 
menjadi bahan pertimbangan · 
dalam menentukan kebijakan 
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selanjutny~ khususnya di 
bidang pertanian. 

2. Bagi Korps Petugas Penyuluh 
Lapangan (PPL), dapat 
menjadi perti:nbangan dalam 
mclaksr.nakan tugas pokok 
dan fungsiny~ utamanya 
dalam mcmotivasi pctani 
unn•lc aktif terlibat cit.lam 
kegiatan kelompok tani. 

3. Bagi Pen gurus clan anggota 
kclompok tani, dapat menjadi 
pertimbangan dalam upayl 
meningkatkan partisipasi 
mereka dalam kegiatan 
kelompok tani. 

4. Bagi peneliti lai~ dapat 
menjadi bahan infonnasi dan 
pertimbangan untuk 
penelitian selanjutnya. 

KAJIAN TEORI, KERANGKA 
BERPIKIR, DAN PERUMUSAN 

HlffiTESIS 

A. Kajian Toori 
1. Penyuluban Pertanian 

Penyuluhw1 pertanian 
adalah Proses pembelajaran bagi 
pelaku utama serta pdaku usaha 
agar mereka mau dan mampu 
me no long dan 
mengorganisasikan dirinya da!am 
mengak.ses infonnasi pasar 
tek.nologi, pennodalan.. ~ 
sumberdaya lainnya., sebagai 
upaya . _untuk n:eningkatktn 
produkt1v1~ efisien.si usaha., 
pendapata~ dan 
kesc~ahtcraannya, serta 
menmgkatkan keSNiar-an dalam 
~lestarian fungsi lin~kungan 
h1dup (UU No. l 6/2006) 
2. Kompetcul Penyuluh 

P 
. Kompetensi Penyuluh 

ertaman ,.,-1_ •ah k 
QU4J emainpuan 



atau !)Otensi internal yang ada 
pada diri penyuluh. Selaras 
dengar. pcran yang harus 
dimnmknn olch sctiap pcnyuluh. 
lkr:o (Mardikanto, 1996) 
mengc:-nukakan kompctensi yang 
harus dimiliki oleh setiap 
penyuluh yang mcnCl\kup: 
a. Kemampuan berkomunikasi, 

yang tidak hanya terbatas 
pada kemampuan memilih 
inovasi, memilih dan 
menggunakan saluran 
komunikasi yang efektif, 
memilih dan menerapkan 
metoda penyuluhan yang 
efektif clan efisie~ memilih 
dan menggunakan alat Bantu 
dan alat peraga yang efektif 
clan murah; tetapi yang lebih 
;,enting adalah kemampuan 
dan ketrampilan penyuluh 
untuk berem pati dan 
berinteraksi dengan 
masyarakat sasaran. 

b. Sikap penyuluh yang : 
1 ) mcnghayati dan bangga 

dengan profesiny~ scrta 
merasakan bahwa 
kehadirannya u:ituk 
melaksanakan tu gas 
penyuluhan itu memang 
sangat dibutuhkan 
masyarakat sasarannya. 

2) meyakini bahwa inovasi 
yang disampaikan itu 
telah teruj i 
kemanfaatannya. 
memiliki peluang 
keberhasilan untuk 
diterapk.an pada kondisi 
alam wilayah kerjany~ 
memberikan kcuntungan 
dan tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai sosial 
budaya masyarakat 
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setempa4 serta meyakini 
bahwa inovasi yang 
disampaikan bcnar-benar 
mcrupakan kebutuhan 
nyata ma,yara~at c;a\.Bran. 

3) menyukai dan mencintai 
masyarakat sasaranny~ 
dalam arti selalu siap 
memberikan bantuan dan 
a tau melaksanakan 
kegiatan-kegiatan demi 
berlangsungnya 
perubahan-perubahan 
usahatani maupun 
perubahan kehidupan 
masyarakat sasarannya. 

c. Kemampua~ pengetahuan 
atau keahlian 
penyuluh tentang: 

I) 1s1, fungsi, manfaa~ dan 
nilai-nilai yang 
terkandung dalam inovasi 
yang disampaikan, baik 
secara konseptual 
(keilmiahan) maupun 
secara praktis. 

2) latar belakang dan 
keadaan masyarakat 
sasarannya. baik yang 
menyangkut peri laku, 
nilai-nilai sosial budaya, 
keadaan alam. maupur_ 
kebutuhan-kebutuhan 
nyata yang dibutuhkan 
masyarakat. 

3) segala sesuatu yang 
seringkali menyebabkan 
warga masyarakat suka 
atau tidak menghendaki 
tcrjadinya · pcrubahan, 
maupun segala sesuatu 
yang ·menyebabkan 
masyarakat · seringkali 
cepat/lamban mengadopsi 
inovasi. 



d. Karaktcristik sosial budaya 

penyuluh. · 
Dalam kenyataannya, 

kompetensi penyuluh tidak 

cukup hanya dengan 

memenuhi persyaratan 

ketrampilan, sikap dan 

pengetahuan atau keahlian 

menyuluh saja, tetari 

keadaan latar belakang sosial 

budaya (bahasa, agama, 

kebiasaan-kebiasaan) 

seringkali justru lebih banyak 

menentukan keberhasilan 

penyuluhan yang 

dilaksanakan. 

B. Kerangka Berpikir 

KOMPETENSI 
PENYULUH 
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3. Partisipasi Anggota 

Kelompok Tani 
Partisipasi adalah 

keikutsertaan seseurang atau 

sekelompok anggote dalam suatu 

kegiatan. Yadav (Mardikanto 

( 1987) mengemukakan tenta.,g 

adanya empat ma;;am kegiatan 

yang menunjukkan partisipasi 

masyarakat di dalarn kegiatan 

pembangunan, yaitu: Pwtisipasi 

dalam pengambilan keputusan, 

Partisipasi dalam pelaksanaan 

program, Partisipasi dalrun 

pemantauan dan evaluasi 

pembangunan, Partisipasi dalam 

pemanfaatan hasil pembangunan. 

PARTISIPASI 

ANGGOTADALAM 

KEGIATAN 

KELOMPOK TANI 

Garnbar 2.1 Skema Kerangka Berpikir Hubungan Antar Variabel 

C. P:- rumusan Hipotesis 

Ada hubungan yang 

signitikan antara kompctensi 

pen~~luh _ pertanian deugan 

part_1s1pas1 anggota dalam 

keg1atan kelompok tani di 

kc<.:amatan Banyudono kabupatcn 

Boyolali. 

D. Pembahtsan Masalah 

I. Pctani yang diambil scbagai 

sam~I. adalah petani yang 

mc~Jad1 anggota kelon, k 
tani d. po 

, Kecamatan 
Ban vudono Kab 

11l)~ ~)lal i. upaten 

·I 0 rite t \' 28 
· "' .x · 0 • 0..-5 t?n·ber 2010 

2· ~ata dalam p-,;nelitian m1 

·- ~1butasi da!Rm kurur waktu 

li'llU tahun tcrukhir. 

3. Kompetensi penyuluh dalam 

penelitian ini diu'<ur menurut 

pe~epsi anggow . kelornrok 
tun 1. 

4. Pcnyuluh dalar-i pcnclitian ;ni 

adalah penyu1uh pertanian 

yang berstatus PNS. 



METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode dan Desaln Penelltian 
1. Metode Penelltian 

Metode dasar yang 
digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode survey, clan 
menggunakan angket atau 
kuisioner sebagai alat 
pcngumpulan data yang 
~kok. (Singarimbun dan 
Effendi, 1995). 

2. ~ain Penelitian 
Sesuai dengan metode 

penelitian yang telah 
disebutkan di a~ desain 
penelitian yang dipakai untuk 
melaksanakan penclitian ini 
adalah desain korelasional. 

B. Populasi Penelitian, Sampel, · · 
dan Teknik Pengambilan 
Sampel 
1. Populasi Penelltian 

Populasi dalam 
penelitian ini adalah petani 
yang menjadi anggota 
kelompok tani di wilayah · 
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kecamatan Banyudono 
kabupat.en Boyolali, dalam 
kurun waktu antara ta},•in 

2002-2006. 
2. Sampel Penelltian dan 

Teknlk Pengambilan 
Sampel 
a. Penentuan sampel dalam 

penelitian mt 
menggunakan metode 
multi .'ti age clrLvler 
random samp/ ing ( Acak 
Kelompok ,_ Banyak 
TahapJ. 

Berkaitan dcngan 
jumlah sampel yang harus 
diambil. Gay dan Diehl , 
( 1992), mengemukakan 
bahwa untuk penelitian 
diskriptif, jumlah sampel 
adalah l 0% dari populasi. 
Dalam penclitian m1 
jumlah responden dipilih 
sebesar 15% agar jumlah 
terpilih terse but 
memenuhi kriteria 
representat if. 

T bel 3 2 P R a enentuan esponden 
No Desa Jamlab Populasl Jumlala Responden 
I Jembungan 136 15% X 136 21 • ) 
2 Camtkringan 87 15% X 87 14•) 
3 Batan 87 15% X 87 t4•) 

Jumlah 310 49**) 
• -) pembulatan kc atas, .. ) = d1bulatkan menjadi 50 
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C. Dennisi Operasional V11rb1bel 

I . Kompetensi Penyuluh 
Pertanian adaJah kemampuan 
at.au potensi intemaJ yang ada 

pada diri penyuluh · yang· 
dalam penelitian ini akan 
diukur dari kemampuan 
berkomunikasi, sikap . 
penyuluh, kemampuan 
pcngctahuan atau keahlian 
penyuluh, dan karakteristik . 
sosial budaya penyuluh. 

-, Partisipasi anggota kelompok 
tani adalah keikutsertaan dan 
peran atau andil anggota 
dalam kegiatan kelompok 
tani yang meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi hasiJ kegiatan 
dalam kelompok tani. 

D. Teknik Pengumpulan Data 
J. I nstrumen Penelitian 

Dalam Penelitian ini 
terdapat dua macarn variabel, 
yaitu variabel beba,· terdiri 
dari Kompetensi Penyuluh 
(X) sedangkan variabel 
terikatnya adalah Partisipasi 
Anggota dalam Kegiatan 
Kclompok Tani (Y). 

2. Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen 
a. VaJiditas 

Dalam penelitian ini, 
dilakukan uji validitas yang' 

banyak digunakan dalam • 

analisis data, yakni pengujian 
validitas terhadap item 

(pertanyaan), dengan 

menggunakan uji korelasi 

product moment (Syahri 
A lhusin, 2002). dcngan 
bantuan SI'.~:\' 12 jiJr 
windows. 
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b. ReHabHitaas 
Uji reliabilitas dalRm 

penelitian ini dilakukan 
dergan mengguuakan 
metvde Alpha Cr Jnbach. 
Reliabilitas Alpha Cron~ach 
dapat digunakan baik untuk 
instrumen yang jawa~111ya 
berskala maupu~ j ika 
dikehendaki, yang bersifat 
dikhotomis. 

3. Basil Uji Coba Iostrumen 
Hasil yang diperoleh 

dari analisis valic;itas uji coba 
instrumen sebagai bt:rikut : 
a. Instrumen Kompetensi 

Penyuluh, Jumlah butir 
soal 21, dengan taraf 

signifikan 0,05, hasilnya 
semua item valid. 
Keputusan semW'. butir 
dapat digunakan untuk 
pengumpulan data dalam 
penelitian 

b. Instrumen Partisipasi 
Anggota dalam Kegiatan 
Kelompok Tani, jumlah 
butir soal I 0, dengan taraf 

signifikansi 0,J5, hasilnya 

semua item valid. 
kcputusan scmua butir 
dapat digunakan un:uk 
pengumpnlan · data 

penelitian 

Dari h~il perhirun&an 
komputer diperoleh hasil 

reliabilitas instrumen sebagai 
bcrikut: 
a. Instrumen Kompetensi 
Penyuluh = 0, 9876 

b. lnstrumen pa.1isipasi 
anggota = 0,96-19 
Bcrdasarkan hasil anul:~is 
uiicoba tl·rsebut muku 

i~strumen-instrumen yang 

d1gunakan dala~ penelitian 



in, memiliki tingkat 
reliabilitas yang sangat 
linggi, karena koefisien 
reliabilitas semua variabcl 
lebih besar dari 0,8000 atau 
terletak antara 0,800 sampai 
dengan 1,000. 

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

A. Dcskripsl Data Penelltian 
1. Data tentang Kompetensi 

Penyulub 
Berdasru ican hasi I 

pen'!litian dapat diketahui . 
jum~ah responden (N) = 50 
petani, ~kor tertinggi (N max) = 
88, skor rerendah (N min) = 21, 

. mean (X bar) = 74,58, median 
(Me) = 81, Stanclar Deviasi = 
14,77, kwartil I = 69,5 yang 
artinya 75% dari responden 
memiliki skor lebih dari 69,5, 
kwartil JII = 84, yang artinya 
25% dari responden memiliki 
skor lebih dari 84. 
2. Data tentang Parti~lpui 

Anggota Kelompok 
Tani 
Berdasarkan hasil 

per,elitian dapal dikctahui jumlah 
responden (N) = 50 petani, skor 
tertinggi (N max) = 48, skor 
terendah (N min) = 17, mean (X 
bar) = 31,36, median (Me) = 
31,5, Standar Deviasi = 7,57, 
kwartil I = 26, 7 yang artinya 75% 
dari rcspondcn memiliki skor 
lebih dari 26,7, kwartil Ill = 36, 
yang artinya 25% dari rcsponden 
memi\iki skor lebih dari 36. 

B. Pengujlan Hlpotesls 
Untul: mcnguji hipotcsis 

yang berbunyi ada hubungan 

As,Tllext No 18, DeJtmber 2010 

95 
Arip Wijlanto: ·Hubungan antara Kompetensi .... 

yang signifikan antara 
Kompetensi Penyuluh dengan 
Partisipasi Anggota dalam 
Kcgiatan Kelompok T--ni 
digunakan teknik anal is is 
korelasi. Berdasarkan hasil 
perhitungan analisis korclasi 
product moment dengan program 
SPSS versi 12 diperoleh XY = 
0,497. Hasil perhitungan 1m 
kemudian dikonsultasikan 
dengan tabel r dengan N = SO 
diperoleh r tabel = 0,279. Karena 
r hitung > r tabel atau 0,497 > 
0,279, maka hipotesis yang 
bcrbunyi ada hubungan yang 
signifikan antara kompetensi 
penyuluh dengan partisipasi 
anggota dalam kegiatan 
kelompok tani dalam penelitian 
ini diterima. 

C. Pembabuan Huit Penelitian 
1. Kompetensl Penyulub 

Kompetensi Penyuluh 
dalam penelitian ini diukur dari 
penilaian, atau pcrsepsi pctani 
rcsponden terhadap kompetensi 
pcnyuluh PNS pada umumnya 
yang bertugas di dacrah mercka 
yang meliputi kemarnpuan 
berkomunikasi, sikap pcnyuluh, 
kemarnpuan dan pengetahuan 
atau keahlian penyuluh, dan 
karakteristik sosial budaya 
penyuluh 

Untuk mcmpcrolch 
gambaran tentang kompetensi 
pcnyuluh, dari has ii 
pengumpulan data primer di 
lapang dibuat jenjang/tingkat 
peranan penyuluh yang meliputi 
tiga kritcria, yaitu tinggi, sedang, 
dan rcndah dengan menggunakan 
rumus interval sebagai berikut : 



SlcorTertinggi-Skort~rmdah l=---__.:;:::::...-----
jumlahke/u.,· 

Dari data di lapang dapat 
diketahui bahwa mayoritas 
re5ponden menyatak.an 
kompetensi penyuluh berada 
pada tingkat tinggi. Rcsponden 
yang menyatakan kompctensi 
penyuluh berada pada tingkat 

· tinggi sebanyak 40 orang atau 
80%. Sedangkan responden yang 
menyatakan kompetensi 
penyuluh berada pada tingkat 
sedang sebanyak 8 orang atau 
16%, dan yang menyatakan 
rendah sebanyak 2 orang atau 
4%. 

Berdasarkan data yang ' 
diperoleh di lapang, mayoritas 
petani menilai kompetensi 
penyuluh berada pada tingkat 
tinggi. Misalnya penilaian petani 
tcrhadap kemampuan penyuluh 
dalam berkomunikasi. Petani· 
menilai selama ini penyuluh 
pandai dalam memilih inovasi 

. yang ditawarkan yada 
masyarak.at. Penyuluh selalu 
memberikan infonnasi tentang 
bibit-bibit baru, jenis-jenis pupuk 
yang baru, obat-obata~ dan 
scbagainya. lnformasi tersebut 
sa.1gat dibutuhkan oleh petani . 
Penyuluh juga di11ilai pandai 
dalam memilih :_ dan 
menggunakan saluran 
komunikasi yang efektif, 
rn isalnya dalam mclakuk.an 
evaluasi, karena jumlah petani 
banyak maka dalam melakuk.an 
c., aluasi pendek.atan yang dipakai 
adal~h pen_dek.atan kelompok. 
Masmg-masmg blok diwakili 
satu orang untuk melakuk.an 
evaluasi . Dalam evaluasi tersebut 

•><, 
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pcnyuluh membuka diskus~ 
seluas-fuasnya unhi~< mc~itc~nhu~ 
pcrmasalahan yang terJadt. d1 
lapang. Alat bantu yang b1asa 
digunakan pcnyu1uh adalal~ 
papan tulis Jan spidol. Emphtt 
penyuluh pada masyara~at 
ditunjukkan dengan cara senng 
memberi perhatiun padu 
masyarakat melalui kegiatan 
penmJauan kc lapr.ng y~ng 
frekucnsinya cukup sermg. 
Selain itu penyuluh juga sering 
mengunjungi ketua kclompok 
tani untuk. 0erd,sk.usi dan 
menyampaika11 inovasi-inovasi 
baru. 

Indikator sikap penyuluh di 
mata ;.uiyoritas responden juga 
termasui( tinggi . Hal ini tr.mpak 
dari beta pa senang ctan 
bangganya penyuluh jika petani 
berhasil dalam usahatanin) a. 
Scluin itu jugu tumpu~ duri rusu 
cinta dan suka ty:nyuluh dengan 
sasarannya. Misalnya dalam 
penentuan waktu penyuluhan. 
Ketika waktu yang disanggupi 
petani hanya pada li.ari minggu, 
maka penyuluh dengan rela dan 
ikhlas memenuh t pennintaan 
tersebu~ walaupun hari minggu 
sebenamya hari libur. 

lndikator kemampuan, 
peng.!tahuan, dan keahlian 
penyuluh tentang inova~i yang 
disampaikan juga tergolon~ 
tinggi. Hal ini tampak dari 
kemampuan pcnyuluh terhadap 
setiap materi y:mg ukun 
disampaikan. Selain itu juga 
pengetahuan pe.iy11luh tentang 
latar belakang dar keudaan 
masyarakut sasarannya. baik 
yang mcnyangkut pcri:aku. nilai-
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ni lai sosial budaya, keadaan a lam 
dam sebagainya. 

lndikator karakteristik 
s0sial budaya penyuluh di mata 
responden juga tinggi. Hal ini 
tampak dari bahasa yang 
digunakan penyuluh. Ketika 
m"!lakukan penyuluhan penyuluh 
sering menggunakan bahasa jawa 
halus. £elain itu juga pengamalan 
agama yang baik. Misalnya 
ketika sedang penyuluhan ada 
adi.an berkumandang penyuluhan 
dihentikan SCJenak untuk 
men1engarkan ad.7.an. 
2. Partblpul .Aoggota. dalam 

Kegiatan Kelompok 
Tani 

Untuk memperoleh 
gambaran partisipasi anggota 
dalarn kegiatan kelompok tani, 
dari hasil pengumpulan data 
primer di lapang dibuat 
jenjang/tingka! partisipasi 
anggota yang meliputi tiga 
kriteria, yaitu tinggi, sedang, clan 
rendah dengan mcnggunakan 
n.unus interval sebagai berikut: 
I = SkorTertinggi - Skorterenmh 

jumlahkclm · 

Derdasarkan analisis data primer 
dapat diketahui bahwa mayoritas 
respvnden menyatakan 
partisipasi mereka dalarn 
kegiatan kelompok tani berada 
pada tingkat sedang. Responden 
yang menyatakan partisipasi 
mereka berada pada tingkat 
tinggi sebanyr'< 6 orang atau 
12%. Sedangkan re~ponden yang 
menyatak.an partisipasi mereka 
berada parJa tingkat scdang 
St;banyak 1 5 orang atau 30o/o, dan 
yang mcnyatakan rend ah 
sebanyak 11 orang atau 22%. 
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Agen penyuluhan dapat 
mendengarkan dengan seksama 
berbagai tipe petani di ~ilayah 
kerja mereka, dengan 'tujuan 
memahami kebutuhan, tujuan, 
serta peluang mereka. lnfonnasi 
ini dapat dan harus berperan 
dalam perencanaan program 
penyuluhan. Agen penyuluhan 
dapat dar seharusnya belajar dari 
pengalaman petani yang bcrhasil 
serta menggunakan infonnasi ini 
untuk mengolah pesan-pesan 
penyuluhan yang diinginkan pada 
situasi setempat 

Berdasark.an hasil analisis 
data di lapang · diperoleh 
kesimpulan bahwa tingkat 
partisipasi mayoritas rcsponden 
berada pada tingkat ~ng. Hal 
ini tampak misalnya pada tahap 
perencanaan. Pada tahap ini 
boleh dikatakan tingkat 
partisipasi anggota tidak tinggi . 
Mayoritas respondera menyatakan 
jarang memberikan usul pada 
saat pertemuan. Hal m, 
disebabkan karena anggota yang 
sering usul dan mengajukan 
pendapat hiasanya dijadi .. ai. 
pcngurus kclompok. Padahal 
kalau menjadi pengurus terus 
menerus mereka mcrasa jenuh. 
Selain itu mayoritas responden 
juga menyatakan jarang 
mcngikuti pertcmuan karena 
tempat pertemuan sering diganti 
tanpa ada pemberitahuan. Hal ini 
menyebabkan mereka malas 
untuk menghadiri pertemuan 
kelompok. Hal ini belum yang 
terjadi di desa Cangkringan dan 
Jembungan. Di dua desa ini, 
setclah program SLPHT selesai, 
pertcmuan kelompok juga jarang 
diselenggarakan. Sehingga jarang 



ada ani,?u.ota vang memiliki 

Tingkat parth:ir~"i ~n~~1' 1·~ 

yang tergolong tinggi bcrad:.i 
pada tahap rclaksanaan. llal ini 
disebabkan ka,·ena pada tahap ini 
keikutsertaan mereka 
mempengnruhi praktik usahatani 
dan status sosial mcreka. Contoh 
kegiatan yang sering 
dilaksanakan pctani adalah 
gropyok.an tikus dan pembagian 
air irigasi. Apabila mereka tidak 
ikut dalam kegiatan ini bisa 
berpengaruh terhadap produksi 
dan budidaya tanaman mereka. 
Bisa jadi p;·oduJ(si tanaman 
mereka merosot karena serangan 
hama dan tidak mendapat jatah 
air. Selain itu juga bisa 
menyebabkan mereka dikucilkan 
oleh kelompok. ; 

Pad a tahap evaluasi 
kegiatan, tingk.at part1s1pasi 
anggota juga tidak tinggi. Hal ini 
disebabkan, meski penyuluh 
selalu melibatkan petani dalam 
cvaluasi, tetapi tidak semua 
petani diajak untuk mengadakan 
evaluasi. Biasanya hanya ketua 
atau perwakilan blok saja yang 
diajak untuk mengadakan 
cvaluasi kcgiatan. I la! in i lah 
yang mcnycbubkun tingkal 
partisipasi anggota pada tahap 
c ,aluasi tidak tinggi. 

ltuhungaan Antar11 X dcogan Y 
(Hubuog~o 11otaraa Kompeteosi 
Penyulub dengan Partisipasi 
Anggota dalam Kegiatan 
Kelompok Tani) 

Tujuan penelitian 1n1 
adalah mengkaji hubungan antara 
kompetensi penyutuh dengan 
partisipasi anggota dalam 

AKritext .\'o 2~. /)esember 2010 

k t n, Alat ke2iat1n kclomoo a . 

. n hunung:m llaiam mcnyataKa . . . . ., . 
penelitian ini. yaitu u.11_, k~r.Jtl~I 
prcduct moment dan u.11 ~1~~k~t 
signifikasi a,wua dua vanab ... l 
menggunakan uj i l dcngan 
tingkat kepcrca~an 9S _pcrscn. . . 

Variabd k.o:npett:ns~ 
penyuluh dalam _pe~eliian in~ 
diukur dari pent la,an petant 
terhadap kompetcnsi PPL setcla~ 
melihat sejauhmana kompetens, 
PPL dalam mcnjalankan 
tugasnya yang me~ipu~~ 
kemampuan oerkomumkas,, 
sikap penyuluh, kemampuan 
pengetahuan a tau keahlian 
penyuluh, ctan kar?kttristik susial 
budaya penyuluh. Sedangkan 
partisipasi anggota dalam 
kegiatan kelompok tani adalah 
kei kutsertaan clan peran ata u 
andil anggota dalam kegiatan 
kelompok tani yang meliputi 
tahap perencanaan, pelliksanaan, 
dan evaluasi hasil kegiatan dalarn 
kelompok tani. 

Berdasarkar1 has ii 
perhitungan diperoleh ha5il 
bahwa hipotesis yarig 
menyatakan ada hubungan yang 
signiftkan antara variabel 
kompdcn\i pcnyul11h dcnY.nn 
purtisipusi unggulu Juhu11 
kegiatan kelorl'pok tani dalam 
penclitian ini actalah diterima. 
Hal ini hcrarti setiap kenaikan 
nilui padu vuriutx I kompclcnsi 
penyuluh akan diikuti oleh 
kenaikan nilai pada variabel 
part1s1pasi anggota. Demikian 
juga sebaliknya. setiap 
penunman nilai pada va:-iabel 
kompc:tc!nsi ~n) ulut. akan 
diikuti. 0lch mcnunmnya nilai 



pada variabel partisipasi anggota · 
dalam kegiatan kelompok tani. 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, 
DAN SARAN 

A. Kesimpulan 
Ada hubungan yang 

signifikan antara kompetensi . 
penyuluh dengan parti~ipasi 
anggota dalam kegiatan 
kclJ~pok tani. Hal ini berarti 
setiap kenaikan nilai padA 
variabel kompetensi peyuluh 
akan diikuti oleh kenaikan nilai 
pad1\ variabel partisipasi anggota. 
Demikian juga sebaliknya, setiap 
penurunan nilai pada variabel -
ko'llpctensi penyuluh akan 
diikuti oleh menurunnya nilai 
rada variabel partisipasi anggota 
dc.lnm kcgiatan kelompok tani. 

U. lmrlika~I 
Diterimanya hipotesis 

yanf; menyatakan ada hubungan· 
yar.g signifikan antara 
kompetensi dengan partisipasi 
anggota dalam kegiatan 

. kelompok tani dalam penelitian 
ini memberikan argumen yang 
positif agar pemerintah tidak 
henti-hentinya untuk berusaha 
meningkatkan kualitas dan 
prof esionalisme penyuluh. Se lain 
itu pemerintah hendaknya juga 
tetao memperhatikan keberadaan 
kchmpok tani, karcna upaya 
untuk mcmandirikan petani salah 
satunya bisa ditempuh dcngan 
memberdayakan kelompok tani. 

C. Saran 
1. Penyuluh perlu meningkatkan 

kegiatan pcnyuluhan 
walaupun tidak ada dana dan 
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program tertentu, dari atas 
lagi, karena petani selalu 
mcmbutuhkan informasi dan 
inovasi pertanian, seperti : 
Pengclolaan tanaman terpadu 
(PTT), pcngclolaaan hama 
terpadu, cara pcngaturan dan 
posisi jarak tanam yang tcpat, 
cara dan waktu pcmupukan, 
dan lain sebagainya yang 
mendukung keberhasilan 
budidaya pertanian mcrcka.. 

2. Dalam melakukan kegiatan 
penyuluhan sebaikr ya 
Penyuluh lebih sering 
menggunakan alat bantu dan 
alat peraga penyuluhan, 
seperti : papan dan alat tulis, 
leaflet, folfer, po~er, film dan 
lain sebagainya, agar pctani 
lebih mudah memahami 
infonnasi yang disampaikan 
oleh PPL. 

3. Dalam mcnjalankan kegiatan 
evaluasi. penyuluh 
hendaknya lebih banyak 
mclibatkan petani, sampai 
pctani dapat melakukan 
kegiatan evaluasi sendiri 
lebih mendalam. 

4. Penyuluh perlu meningkatkan 
pelibatan petani dalam setiap 
kegiatan. Sejak tahap 
identifikasi, perencanaan. 
pclaksanaan dan cvaluasi 
kcgiatan yang tcrkait dcngan 
usahatani, agar ;,etani dapat 
mandiri dan menolong 
dirinya sendiri serta tidak 
tcrgantung pada penyuluh 
lagi. 
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